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ABSTRAK

Desa Prik Sabungan, Kecamatan Dolok Pardamean Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara
memiliki lahan yang begitu luas, desa ini merupakan desa dengan penduduk tertinggi tingkat kecamatan
Dolok Pardamean, memiliki generasi muda terbanyak dan sangat berpotensi untuk dijadikan agrowisata.
Desa Parik Sabungan masih kental akan adat istiadat, budaya dan kebiasaan yang ditanamkan dari nenek
moyang terdahulu, salah satu contohnya yaitu kegiatan anak-anak desa yang setiap harinya harus
membantu orangtua ke ladang, dan tidak memproleh pendidikan tambahan dan kreatifitas dan
berkreatifitas bersama anak-anak desa lainnya. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat di desa Parik
Sabungan ini adalah untuk meningkatkan pendidikan masyarakat khususnya generasi muda desa Parik
Sabungan. Metode yang digunakan yaitu eksplorasi lahan, persiapan lahan, sosialisasi pelaksanaan dan
diskusi teknis kelanjutan sekolah alam. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pendidikan masyarakat dengan cara kreatif dengan memanfaatkan lahan yang ada tanpa mengeluarkan
biaya yang tinggi. Saran untuk kegiatan selanjutnya adalah agar mempersiapkan Sumber Daya Manusia,
lahan dan perlengkapan sekolah alam labih optimal, sehingga sekolah alam mampu berkembang dan terus
berjalan walaupun tim KKN selesai melakukan pengabdian di desa tersebut.

Kata Kunci: desa Parik Sabungan, pendidikan, generasi muda sekolah alam.

Utilization of Village Land as a Creative Education Means for Children
in The Sabungan Parik Village

ABSTRACT

Parik Sabungan Village, Dolok Pardamean Subdistrict, Simalungun Regency, North Sumatra has
a very large land area, this village is a village with Dolok Pardamean sub-district level, has the most
young generation and is very useful to be used as agrotourism. Parik Sabungan village is still thick with
customs, culture and habits instilled from the ancestors, one example is the activities of village children,
each of which must help save land, and does not obtain agricultural assistance and creativity and
creativity with village children the other. The purpose of community service in the village of Parik
Sabungan is to improve community education, especially the younger generation of the village of Parik
Sabungan. The method used is land preparation, land preparation, socialization implementation and
technical discussion of the continuation of natural schools. The conclusion of this activity is to improve
community education in a creative way by providing existing land without the high costs. The suggestion
for the next activity is to prepare Human Resources, land and natural school equipment to be optimal, so
that the natural school is able to develop and keep going while the Community Service Team completes
community service in the village.

Key words: Parik Sabungan village, education, nature school young generation.
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PENDAHULUAN

Desa Parik Sabungan terletak di Kecamatan Dolok Pardamean Kabupaten
Simalungun Provinsi Sumaera Utara. Berada pada ketinggian 1.100 meter diatas
permukaan laut. Kecamatan Dolok pardamean berbatasan dengan 4 (empat) Kecamatan,
yaitu sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Raya, sebelah Timur berbatasan
dengan kecamatan Panei, sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Pamatang
Sidamanik, sebelah Barat berbatasan dengan kecamatan Purba. Luas ilayah kecamatan
Dolok pardamean adalah 99,42 km2 atau 2,27% dari luas kabupaten Simalungun dan
terdiri dari 11 Nagori. Jarak dari Ibukota Kecamatan ke Ibukota Kabupaten sekitar 35
Km.

Daerah Parik Sabungan memiliki iklim tropis, berhawa sejuk dan dingin karena
secara topografi desa ini tergolong kepada daerah dataran tinggi, dengan ketinggian
antara 1.100 — 1.200 meter di atas permukaan laut. Desa ini mengenal dua pergantian
musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Musim hujan berlangsung sepanjang
bulan Septermber sampai dengan Februari, sedangkan musim kemarau berlangsung
bulan April sampai dengan bulan Agustus. Namun terkadang musim yang biasanya
berlangsung setiap tahunnya tidak lagi dapat diprediksi dengan pasti karena perubahan
iklim yang juga berpengaruh terhadap musim.

Sarana pendidikan di Desa Parik Sabungan terdiri dari Sekolah TK hingga
SMP. Terdapat 2 TK dan 1 SMP, sedangkan SMA tidak ada di desa ini. SMA/SMK
hanya ada di desa sebelah yaitu di Sidamanik. Siswa SMA desa Parik sabungan
biasanya pergi sekolah ke desa Sidamanik pulang pergi dari pagi hingga sore, namun
ada juga beberapa yang sekolah di Kota Siantar dan Kota Medan.

Tingginya semangat orangtua mencari rezeky untuk menghidupi keluarga serta
budaya masyarakat simalungun yang sangat tinggi akan ketegasan dan kedisiplinan
terhadap anak-anak warga membuat sebagian besar warga di desa ini mengharuskan
anak-anak mereka setiap pulang sekolah untuk pergi membantu orangtua ke ladang.
sehingga mengakibatkan minimnya pelajaran tambahan yang diperoleh anak-anak desa
tersebut. Selain daripada budaya mengajari anak berlatih hidup rajin membantu, fasilitas
dan sumberdaya manusia sebagai tenaga pengajar tambahan juga masih sangat kurang.
Karena sebagian besar pemuda/i desa sudah merantau untuk belajar dan bekerja di luar
daerah mereka. Walaupun ada beberapa pemuda di desa, namun tingkat kesadaran dan
semangat pemuda/i untuk mendidik anak-anak masih sangat minim. Sehigga anak-anak
desa pada umumnya menghabiskan waktu mereka membantu orangtua.

Dari hasil wawancara mengenai minimnya belajar tambahan untuk anak-anak
di desa ini, sebagian besar anak-anak sangat antusias untuk mengikuti belajar tambahan
dan dapat berkreatifitas dengan teman-teman mereka. Begitupun dengan orangtua, 30%
menyatakan cukup hanya pembelajaran sekolah saja, namun 70% menyatakan ingin
member pendidikan tambahan untuk anak-anak mereka, khususnya pendidikan karakter,
teknologi dan kebersihan. Dari masalah yang tekah dianalisa, maka timbullah ide untuk
membuat sekolah alam sebagai solusi dari masalah ini.

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat desa Parik Sabungan ini adalah
untuk meningkatkan pendidikan tambahan anak-anak desa Parik sabungan sekaligus
menciptakan ekowisata berbasis pendidikan.
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METODE

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Parik Sabungan Kecamatan Dolok
Pardamean Kabupaten Simalungun Provinsi Sumaera Utara selama 25 hari, tanggal 28
Juli hingga Agustus 2019.

Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah sebagai berikut: melakukan
survei, sosialisasi program, identifikasi masalah, melaksanakan sosialisasi dan pelatihan
(Ferry, 2018): (Ferry, et al 2018). Pelaksanaan kegiatan dilakukan Kegiatan yang
dilakukan adalah eksplorasi lahan, persiapan lahan, sosialisasi untuk anak—anak dan
pelaksanaan sekolah alam serta kegiatan ahir berdiskusi bersama pemuda/i desa untuk
mengembangkan sekolah alam agar lebih potimal. Kegiatan dilakukan di lingkungan
desa Parik sabungan. Alat yang diperlukan dalam kegiatan ini adalah transportasi,
kamera, pulpen, triplek, kayu, meteran, tali, alas duduk (matras dsb), cangkul, sapu,
temapt sampah.

Adapun cara kerja dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu :
1. Eksplorasi Lahan di Sekitar Desa

Pengeksplorasian dilakukan dengan berdiskusi dengan warga dan perangkat
desa, kemudian bersama warga mencari lahan yang tepat, sehingga ditemukan lahan
kelompok tani yang direncanakan untuk pembuatan agrowisata, sehingga di tetapkan
tim KKN BKS desa Parik Sabungan bekerjasama dengan kelompok tani untuk
mendirikan sekolah alam sekaligus mendirikan agrowisata di area lahan tersebut.

Pelaksana dari kegiatan ini adalah mahasiswa KKN Bersama Kelompok 9
bersama pemuda desa. Target dari kegiatan ini adalah anak-anak desaParik Sabungan.
Alat yang dibutuhkan yaitu mobil/motor, pena, buku catatan dan kamera.

2. Persiapan Pembentukan Sekolah Alam

Pembuatan sekolah alam dilakuakn dengan cara pengonsepan area atau
pembagian lahan untuk sekolah alam dan agrowisata, pengukuran lahan yang telah
dibagi, pembersihan lahan dengan cara pemotongan pohon, semak dan pembakaran sisa
kayu dan sampah. Kemudian pemilihan tempat untuk pembagian kelompok anak-anak.
Penyediaan bahan untuk sekolah alam seperti alas duduk, triplek dan paket cat untuk
pembuatan plank dan hiasan sekolah alam. Pelaksana dari kegiatan ini adalah
mahasiswa KKN bersama Kelompok 9, dibantu olehanggota kelompok tani dan bebrapa
pemuda. Target dari kegiatan ini adalah anak-anak desa Parik sabungan dan pengunjung
desa untuk agrowisata .

3. Sosialisasi sekolah alam ke sekolah-sekolah

Sosialisasi dilakukan dengan membagi 2 kelompok, masing-masing kelompok
mengunjungi  sekolah-sekolah  di  daerah desa  Parik  Sabungan  dan
mensosialisasikanprogram sekolah alam kepada guru serta anak-anak desa. Pelaksana
dari kegiatan ini adalah mahasiswa KKN bersama Kelompok 9. Target dari kegiatan ini
adalah masyarakat desaanak-anak desa. Alat dan bahan yang dibutuhkan adalah
transportasi, kamera, pulpen dan buku catatan.

4. Pelaksanaan Sekolah Alam
Pelaksanaan sekolah alam dilakukan untuk meningkatkan kreatifitas dan
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pendidikan karakter anak-anak. Kegiatan dilakukan tiga kali dalam seminggu selama 25
hari. Pelaksana dari kegiatan ini adalah mahasiswa KKN bersama Kelompok 9. Target
dari kegiatan ini adalah anak-anak desa Parik Sabungan.

5. Sharing Teknis dengan Masyarakat Desa untuk Mengembangkan Sekolah Alam
Kegiatan ini dilakukan dengan mengumpulkan pemuda/i desa Parik Sabungan
untuk mendiskusikan teknis dan kerjasama antar pemuda dan tim KKN untuk
meningkatkan kelancaran sekolah alam untuk kedepannya.
Pelaksaana Kegiatan. Mahasiswa yang terlibat dalam KKN BKS PTN Barat di
Kelurahan Parik Sabungan berjumlah 15 orang dan di dampingi oleh seorang DPL yaitu
Dr. Sosmiarti, SE., M.Si.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Eksplorasi Lahan

Pengeksplorasian dilakukan dengan berdiskusi dengan warga dan perangkat
desa, kemudian bersama warga mencari lahan yang tepat, sehingga ditemukan lahan
kelompok tani yang direncanakan untuk pembuatan agrowisata, sehingga di tetapkan
tim KKN BKS desa Parik Sabungan bekerjasama dengan kelompok tani untuk
mendirikan sekolah alam sekaligus mendirikan agrowisata di area lahan tersebut.

Pelaksana dari kegiatan ini adalah mahasiswa KKN Bersama Kelompok 9
bersama pemuda desa. Target dari kegiatan ini adalah anak-anak desaParik Sabungan.
Alat yang dibutuhkan yaitu mobil/motor, pena, buku catatan dan kamera

Berdasarkan kesepakatan dengan masyarakat dan perangkat desa, maka lokasi
sekolah alam ditetapkan di daerah pinus. Pemilik lahan daerah Pinus adalah kelompok
tani desa yang juga akan didirikan sebagai agrowisata sekaligus area sekolah alam desa
parik sabungan. Untuk itu tim melakukan koordinasi dengan petani pemilik lahan,
pemuda serta perangkat desa serta melakukan tinjauan bersama kelapangan untuk
memastikan kondisi areal.

Kendala yang dihadapi pada kegiatan eksplorasi lahan adalah transportasi yang
minim, sehingga tidak semua anggota KKN bisa mencari lokasi bersama-sama. Tapi
meskipun demikian tim pengabdi dan masyarakat tetap semangat untuk mewujudkan
sekolah alam ini.
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Gambar 1. Diskusi Bersama Petani, Pemuda Dan Perangkat Desa Penentuan Lokasi Sekolah Alam
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Gambar 2. Rencana Lokasi Sekolah Alam Dekat Danau Toba

Gambar 4. Eksplorasi Lahan Untuk Sekolah Alam
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4.2 Persiapan Sekolah Alam

Pembuatan sekolah alam dilakuakn dengan cara pengonsepan area atau
pembagian lahan untuk sekolah alam dan agrowisata, pengukuran lahan yang telah
dibagi, pembersihan lahan dengan cara pemotongan pohon, semak dan pembakaran sisa
kayu dan sampah. Kemudian pemilihan tempat untuk pembagian kelompok anak-anak.

Penyediaan bahan untuk sekolah alam seperti alas duduk, triplek dan paket cat
untuk pembuatan plank dan hiasan sekolah alam.  Pelaksana dari kegiatan ini adalah
mahasiswa KKN bersama Kelompok 9, dibantu oleh anggota kelompok tani dan
bebrapa pemuda. Target dari kegiatan ini adalah anak-anak desa Parik sabungan dan
pengunjung desa untuk agrowisata. Mereka dilibatkan agar mereka memahami konsep
sekolah alam yang akan dibuat dan kelak mereka dapat melanjutkan pengembangan
sekolah ini sesuai dengan perkembangan zaman.

Kendala yang dihadapi pada kegiatan ini adalah ketersediaan alat alat yang
kurang memadai, seperti alat kebersihan (mesin pemotong rumput) cangkul dan
sebagainya. Peralatan ini menjadi kendala karena areal yang luas membutuhkan banyak
alat untuk merapikan rumput dan membenahi taman taman yang akan ditata untuk
mempercantik lokasi.

Jarak yang jauh juga merupakan kendala, karena tim membutuhkan watu yang
lama dan transportasi untuk mengambil peralatan yang dibutuhkan, sementara posko
cukup jauh dari lokasi sekolah alam. Tetapi semangat yang tinggi dari tim pengabdi dan
pemuda desa membuat semua kendala ini bukan hambatan untu tetap bekerja.

Gambar 5. Pembuatan Plank, Pengukuran Area dan Pembersihan Lahan
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4.3 Sosialisasi Sekolah Alam ke Sekolah-sekolah

Sosialisasi dilakukan dengan membagi 2 kelompok, masing-masing kelompok
mengunjungi sekolah-sekolah di daerah desa Parik Sabungan dan mensosialisasikan
program sekolah alam kepada guru serta anak-anak desa. Pelaksana dari kegiatan ini
adalah mahasiswa KKN bersama Kelompok 9. Target dari kegiatan ini adalah
masyarakat desa anak-anak desa. Alat dan bahan yang dibutuhkan adalah transportasi,
kamera, pulpen dan buku catatan.

Pelaksanaan sosialisasi kesekolah sekolah terdekat dari lokasi sekolah alam
bertujuan untuk mendapat dukungan dari sekolah tersebut dalam kegiatan sekolah alam,
karena sekolah alam ini juga harus ada pembinaan dan keberlanjutannya. Dalam
kegiatan sekolah alam ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh sekolah terdekat terkait
dengan pembelajaran luar sekolah.

Kegiatan sosialisasi yang dilakukan rim pengabdi bersama pemuda dan
masyarakat mendapat dukungan dari sekolah yang dikunjungi tim pengabdi, bahkan
mereka sangat antusias untuk membantu dan memajukannya, karena keberhasilan
sekolah alam ini juga akan dapat memajukan masyarakat sekitarnya. Artinya kegiatan
sekolah alam ini mampu memberdayakan masyarakat dari berbagai lapaisan.

Gambar 6. Sosialisasi Sekolah Alam ke Salah Satu SD Negeri 091401 Desa Parik Sabungan

4.4. Pelaksanaan Sekolah Alam

Pelaksanaan sekolah alam dilakukan untuk meningkatkan kreatifitas dan
pendidikan karakter anak-anak. Kegiatan dilakukan tiga kali dalam seminggu selama 25
hari. Pelaksana dari kegiatan ini adalah mahasiswa KKN bersama Kelompok 9. Target
dari kegiatan ini adalah anak-anak desa Parik Sabungan

Kegiatan pendirian sekolah alam untuk anak-anak desa tersebut, dapat
dijalankan dengan baik dan lancar. Selama kegiatan berlangsung anak-anak sangat
antusias dalam mengikuti segala kegiatan yang dilaksanakan. Selama pertemuan yang
diadakan setiap tiga kali dalam seminggu dihadiri oleh kurang lebih 80 anak. Namun
selama pelaksanaan sekolah alam berlangsung, tidak seluruh anak desa dapat
menghadiri karena jarak antar dusun satu dengan dusun yang lainya di desa yang sama
memiliki jarak yang jauh, membutuhkan waktu 30 menit menuju lokasi sekolah alam
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jika berjalan kaki, sehingga beberapa anak desa di dusun lain tidak dapat bergabung di
sekolah alam ini.

Kendala transportasi yang menjadi hambatan para pengunjung untuk mengikuti
sekolah alam ini hendaknya menjadi perhatian dari pemerintah setempat, karena jarak
antar rumah warga dengan sekolah alam lumayan jauh, jadi selama pelaksanaan
program harus antar jemput anak-anak secara bergantian dari lokasi ke rumah warga.

Ba x bl 1 Pl
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Gambar 8. Pelaksanaan Sekolah Alam
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4.5 Sharing Teknis Pengembangan Sekolah Alam

Kegiatan ini dilakukan dengan mengumpulkan pemuda/i desa Parik Sabungan
untuk mendiskusikan teknis dan kerjasama antar pemuda dan tim KKN untuk
meningkatkan kelancaran sekolah alam untuk kedepannya meskipun tim KKN selesai
mengabdi di desa Parik Sabungan.

Dari Sharing Teknis Pengembangan Sekolah Alam disepakati bahwa pemuda
dan pemudi desa Parik Sabungan akan meneruskan pengelolaan sekolah alam ini, untuk
itu tim pengabdi telah mempersiapkan rencana pengenbangan sekolah alam kedepan,
baik dalam bentuk fasilitas fisik maupun non fisik. Dalam kegiatan ini diminta
kreatifitas pemuda untuk menciptakan berbagai permainan yang kreatif, produk UMKM
yang mendukung sekol;ah alam dan pemuda adalah sumber informasi dari pengunjung
sekolah alam yang sekaligus pengelola setelah kegiatan pengabdian yang dilakukan
mahasiswa KKN BKS Barat ini selesai.

Pemuda diharapkan mampu bersinergi dengan pemda setempat terkait
penyediaan fasilitas yang diperlukan. Begiti juga dengan UMKM dan perkumpulan
majelis taklim PKK serta karang taruna harus terlibat dalam kegiatan pengembangan
sekolah alam ini.

Gambar 9. Sharing Teknis Pengembangan Sekolah Alam

Dalam pelaksanaan kegiatan pemanfaatan lahan desa sebagai sarana
pendidikan kreatif untuk anak-anak desa parik sabungan tim pelaksana pengabdian telah
banyak dibantu oleh Bapak Bupati, Bapak Camat, Kepala desa dan tim dari semua
Universitas yang tergabung dalam KKN BKS Barat. Disamping itu kemanfaatan
kegiatan ini tidak saja diperoleh masyarakat setempat, tapi juga diterima oleh seluruh
peserta KKN BKS barat yang berasal dari 33 perguruan tinggi se Indonesia, yang
beragam suku bangsa, ilmu dan agama. Mereka telah bersatu untuk menyelesaikan
permasalahan di pelosok negeri meki dalam waktu yang sangat singkat yaitu han 1
bulan, tetapi keberadaan mereka telah meningggalkan Blue print kebijakan untuk lokasi
setempat yang seterusnya harus dilakukan pemerintah daerah setempat untuk
keberlanjutanya.

Pengabdian ini harus terus berlanjut untuk mewujudkan nagari mandiri
diseluruh tanah air, mereka peserta KKN BKS barat adalah purta putri terbaik bangsa
yang akan tetap bersatu membangun bangsa ini mulai dari pelosok Indonesia, akan
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menjadi perekat bangsa yang mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.

Sekolah alam adalah solusi untuk meningkatkan pendidikan tambahan anak-
anak desa Parik sabungan sekaligus menciptakan ekowisata berbasis pendidikan.
Sekolah ini akan meningkatkan kreatifitas anak anak desa, pemuda dan masyarakat di
desa Parik Sabungan karena kegiatan eksplorasi lahan, persiapan lahan, sosialisasi
pelaksanaan sekolah alam dan sharing teknis kelanjutan sekolah alam bersama warga
agar mampu membuka wawasan, meningkatkan inovasi sekaligus menciptakan peluang
kerja bagi masyarakat desa tanpa harus mencari pekerjaan keluar dari desanya.

Untuk itu ide kreatif yang dilahirkan tim pengabdi hendaknya menjadi cikal
bakal pengembangan SDM, SDA dan solusi dari persoalan pendidikan dan tingkat
kesejahteraan dilokasi pengabdian. Karena output dari pengabdian ini adalah
pemberdayaan masyarakat. Bagaimana dengan kegiatan ini masyarakat ikut serta
mengembangkan dirinya dan potensi yang dimilikinya untuk menjadi lebih baik dimasa
yang akan dating.

Saran.

Agar kegiatan pengabdian ini dapat memberikan manfaat yang lebih besar
kepada masyarakat, maka saran pengabdi adalah: 1. Pemuda adalah bagian yang
terpentinga dalam meneruskan sekolah alam ini, untuk itu pemuda pemudi desa Parik
Sabungan harus mau mengembangan sekolah alam ini sepenuh hati, dan tidak berhenti
berkreasi untuk mengembangkannya, 2. Agar sekolah alam ini menjaji ekowisata yang
berbasis pendidikan maka sekolah-sekolah yang berada disekitar lokasi harus menjadi
bagian dari pengembangan pendidikan sekolah alam itu sendiri, untuk menjaga kualitas
dan kontinuitasnya dan 3. Sebagai ekowisata berbasis pendidikan, pemerintah dalam hal
ini Dinas Pendidikan, Dinas Pariwisata, Dinas PU dan pemberdayaan Masyarakat harus
menjadi bagian dalam pengembangan dan Pembina sekolah alam ini.
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